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Mathematical communication skills are one of the competencies that students must have in the 21 st 
century.  This study aims to anylize and describe students’ mathematical communication skills in terms of self 
efficacy on the polyhedrons material. The research used descriptive qualitative methods. The subjects were 9 
grade students of An nashichah private junior high school selected purposively.  Data was collected through 
online test, questionnaires and interviews using WhatsApp. The data analyzed through 3 stages, namely data 
reduction, data presentation and conclusions. The results showed that the students’ mathematical 
communication skills were low. When viewed from students’ self efficacy, high self efficacy students have high 
mathematical communication. Meanwhile, low and moderate self efficacy students have low mathematical 
communication skills. The use of Whatsapp media is not able to support students mathematical communication 
skill and self efficacy. The tachers need to design learning media to help students improve their mathematical 
communication skills and self efiicacy.  
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Abstrak 
Di abad 21, siswa harus memiliki keterampilan  komunikasi matematis yang baik. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis dan menggambarkan keterampilan komunikasi matematis siswa berdasarkan self efficacy 
pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan tingkat 
eksplanasinya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Sembilan (9 ) siswa kelas VIII SMPS Tahfidz An 
Nashichah dipilih sebagai subjek penelitian.  Data dikumpulkan melalui teknik tes, angket dan teknik 
wawancara. Penelitian dilaksanakan secara daring melalui aplikasi whatssapp. Tahapan analisis data yang 
dilakukan adalah reduction (reduksi data), data presentation (penyajian data) and conclusions (penarikan 
kesimpulan). Data yang dikumpulkan dan dianalisis menunjukkan masih rendahnya keterampilan komunikasi 
matematis siswa. Jika dipandang dari self efficacy siswa, hanya siswa kategori self efficacy  tinggi yang memiliki 
keterampilan komunikasi matematis yang tinggi, lainnya rendah. Penggunaan media Whatsapp kurang 
mampu menunjang keterampilan komunikasi dan self efficacy siswa. Guru perlu mendesain media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi matematis dan self efficacy siswa.  
 
Kata kunci:  Analisis, keterampilan komunikasi matematis, self efficacy 
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PENDAHULUAN 
Bialik & Fadel (2015) menyebutkan 
bahwa terdapat keterampilan yang wajib 
dimiliki siswa pada pembelajaran abad 21, 
disebut 4C’s, yaitu creativity, critical thinking 
and problem solving, communication and 
collaboration. Oleh karena itu, penting bagi 
siswa untuk memiliki keterampilan komunikasi 
matematis yang baik. Keterampilan 
komunikasi matematis adalah kemampuan 
menyampaikan, menerima dan memahami 
gagasan/ide matematis secara cermat, analitis 
dan kritis, baik secara lisan maupun tulisan. 
Sebagaimana yang dirangkum oleh  
National Council of Teachers of Mathematic 
(NCTM, 2000) menyatakan bahwa komunikasi 
matematika adalah cara berbagi ide dan 
mengklarifikasi pemahaman. Melalui 
komunikasi, ide menjadi objek refleksi, 
penyempurnaan, diskusi, dan perubahan. 
Ketika siswa ditantang untuk 
mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka 
kepada orang lain secara lisan atau tertulis, 
mereka belajar untuk menjelaskan, 
meyakinkan dan menulis dengan bahasa 
matematika yang tepat. Penjelasan yang 
disampaikan harus mencakup argumen dan 
alasan matematis yang logis, bukan hanya 
deskripsi atau ringkasan prosedural. Pada 
keterampilan komunikasi ini siswa dituntut 
untuk memahami, mengelola dan 
menciptakan komunikasi yang efektif dalam 
berbagai bentuk dan isi secara lisan, tulisan 
dan multimedia. Dengan komunikasi siswa 
dapat mengembangkan kemampuan dalam 
berbicara, menuangkan ide/gagasan 
matematis, meningkatkan kosa kata, dan 
kemampuan belajar yang lebih baik.  
Penyelesaikan masalah matematika 
memerlukan keterampilan komunikasi 
matematis (OECD, 2013). Dengan membuat 
model matematika dapat membantu 
memahami dan memnyelesaikan masalah. 
Kemudian setelah masalah dapat diselesaikan, 
maka perlu dikomunikasikan dan disajikan 
disertai penjelasan dan justifikasi.  
Saat ini mutu pendidikan Indonesia 
masih tergolong rendah. Salah satu indikator 
yang menunjukkan mutu pendidikan di tanah 
air cenderung masih rendah adalah hasil 
penilaian internasional tentang prestasi siswa 
yaitu Survei Trends International Mathematics 
and Science Study (TIMSS). Hasil survei TIMSS 
pada tahun 2015 Indonesia menduduki 
peringkat 44 dari 49 peserta pada bidang 
matematika dengan perolehan skor 397 
dimana rata-rata TIMSS berkisar di skor 500 
(Mullis et al., 2015).  
Berdasarkan hasil survei tersebut, kita 
perlu mengecek kembali bagaimana 
sebenarnya keterampilan matematis siswa di 
lapangan dan meninjau kembali apakah 
kelemahan tersebut juga terletak pada 
rendahnya keterampilan komunikasi 
matematis siswa. Dengan menganalisis 
bagaimana keterampilan komunikasi 
matematis siswa, kita dapat mengetahui apa 
yang telah dipelajari siswa mengenai materi 
bangun ruang datar dan sejauh mana siswa 
telah memiliki keterampilan komunikasi 
matematis pada materi tersebut. Melalui 
kegiatan menganalisis dan dan menafsirkan 
keterampilan komunikasi matematis ini, guru 
dapat mendiagnosis kelemahan siswa dalam 
menyelesaikan soal keterampilan komunikasi 
matematis untuk dijadikan sebagai bahan 
evaluasi perbaikan program pembelajaran 
yang telah dilakukan. Dengan demikian, kita 
dapat menyusun tindakan atau upaya apa 
yang harus dilakukan untuk memperbaiki 
keterampilan komunikasi matematis siswa.  
Geometri merupakan salah satu materi 
yang berkaitan dengan komunikasi matematis. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Budiarto & 
Artiono (2019) bahwa geometri melatih 
keterampilan komunikasi matematis siswa 
melalui konjektur, diskusi, eksplorasi dan 
investigasi. Geometri memperoleh bagian 
terbesar dalam pembelajaran matematika 
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dibandingkan materi lainnya, yaitu 41% 
(Supriadi, 2015). 
Sayangnya, kemampuan siswa pada 
materi geometri masih rendah. Berdasarkan 
data dari Kemendikbud, persentase siswa yang 
menjawab benar dari hasil ujian nasional (UN) 
siswa SMPS Tahfidz An Nashichah pada tahun 
ajaran 2018/2019 pada materi geometri dan 
pengukuran yaitu 34, 32% (Kemendikbud, 
2019). Dari hasil tersebut, peneliti ingin melihat 
apakah hasil yang diperoleh oleh siswa SMPS 
Tahfidz An Nashichah tersebut juga 
disebabkan oleh keterampilan komunikasi 
matematis yang rendah. Untuk itu, peneliti 
melakukan penelitian untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada materi bangun ruang sisi datar. 
Penelitian Pajares & Miller (1994) 
menunjukkan hubungan signifikan performa 
matematika siswa dengan self efficacy. Peneliti 
menduga bahwa self efficacy juga akan 
mempengaruhi keterampilan komunikasi 
matematis siswa. Self efficacy  adalah 
kepercayaan diri seseorang terhadap 
keterampilannya dalam melaksanakan tugas 
(Bandura, 1997; MZ & Risnawati, 2015). Siswa 
yang memiliki keyakinan diri biasanya dimiliki 
oleh siswa sehingga kemungkinan bahwa self 
efficacy berdampak positif terhadap 
keterampilan komunikasi matematis siswa. 
Muklis dan Sanhabi (Shodiqin, Sukestriyatno, 
et al., 2020) menyebutkan bahwa self efficacy 
atau self confidence  dapat mempengaruhi 
keterampilan komunikasi matematis. 
Hendriana dan Kadarisma menambahkan 
bahwa seseorang yang memiliki self efficacy  
yang tinggi akan terampil berkomunikasi 
matematis (Hendriyana & Kadarisma, 2019). 
Self efficacy dapat menunjang keterampilan 
mereka dalam merumuskan konsep, 
menyatakan gagasan matematika dan 
mempertajam gagasan untuk membuat orang 
lain yakin. Artinya, seseorang dengan self 
efficacy yang tinggi akan memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang baik. Oleh sebab 
itu peneliti ingin menganalisis bagaimana 
keterampilan komunikasi matematis siswa 
SMPS Tahfidz An Nashichah. Penelitian ini juga 
meninjau bagaimana kemmapuan komunikasi 
matematis siswa dari sudut pandang self 
efficacy yang mereka miliki. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan bagaimana keterampilan 
komunikasi matematis siswa. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisisi secara 
mendalam guna memahami makna mengenai 
keterampilan komunikasi matematis siswa 
tersebut. Jadi, penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan 
penelitian deskriptif ialah menjelaskan dan 
memetakan fakta-fakta sesuai cara pandang 
dan kerangka berpikir tertentu (Mahmud, 
2011). Pada penelitian kualitatif, data dianalisis 
secara induktif yang lebih menekankan pada 
makna dibandingkan generalisasi (Sugiyono, 
2013). 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2019/2020 di SMPS Tahfidz 
An Nashichah Batam. Dikarenakan adanya 
pandemi, maka penelitian dilakukan secara 
daring melalui aplikasi WhatsApp. 
 
Subjek Penelitian 
Sembilan (9) orang dari 14 siswa kelas 
VIII SMPS Tahfidz An Nashichah dipilih sebagai 
subjek penelitian. Keempat belas (14) siswa 
tersebut diberikan angket untuk melihat 
tingkat self efficacy. Kemudian siswa dibagi 
menjadi 3 kategori  yaitu siswa dengan self 
efficacy tinggi, self efficacy sedang dan self 
efficacy rendah. Selanjutnya, dipilih 3 orang 
siswa dari masing-masing kategori untuk 
menjadi subjek penelitian. 
Prosedur 
Penelitian ini dimulai dengan 
memberikan angket yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat self efficacy. Empat belas 
siswa tersebut kemudian dibagi menjadi 3 
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kategori, yaitu siswa dengan self efficacy 
tinggi, sedang dan self efficacy  rendah. 
Selanjutnya dipilih 3 siswa dari masing-masing 
kategori sebagai subjek penelitian.  
Penelitian dilanjutkan dengan 
memberikan soal tes keterampilan komunikasi 
matematis kepada siswa. Jawaban siswa 
kemudian diberi skor sesuai dengan rubrik 
penskoran untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Selanjutnya 
siswa diwawancarai untuk memperoleh makna 
lebih mendalam dan memperkuat hasil yang 
diperoleh dari jawaban tes siswa. Hasil tes dan 
wawancara ini dianalisis. Terakhir, peneliti 
menarik kesimpulan mengenai keterampilan 
komunikasi matematis siswa berdasarkan self 
efficacy. 
 
Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik angket, tes dan 
wawancara.  Teknik angket digunakan untuk 
memperoleh data self efficacy. Teknik tes 
digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kemampuan komunikasi matematis siswa.  
wawancara yang digunakan untuk 
memperkuat dan mengetahui alasan-alasan 
dari jawaban tes dan angket siswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu soal tes, lembar angket self efficacy dan 
pedoman wawancara. Soal tes yang diberikan 
terdiri atas 3 soal uraian yang disusun 
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 
matematis yang diungkapkan oleh Roesdiana 
(Hendriana et al., 2017), yaitu: 
Tabel 1. Indikator Keterampilan Komunikasi 
Matematis 
No. Indikator Skor maks 
1.  Membuat model matematika 
dari situasi yang disajikan 
5 
2.  Menyelesaikan model 
matematika bentuk gambar 
4 




  Skor Ideal 13 
Lembar angket self efficacy 
menggunakan skala Likert dengan empat item 
pilihan, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Angket ini disusun 
berdasarkan indikator self efficacy  yang 
diungkapkan oleh Bandura (1997), yaitu 
dimensi magnitude, strength dan generality. 
Instrumen ke tiga yang digunakan adalah 
pedoman wawancara. Wawancara ini 
dilakukan secara daring menggunakan video 
call pada aplikasi whatsapp.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis data menurut Miles & 
Huberman (1994)  yaitu: 
1. Reduksi data yaitu merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu agar data yang 
telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas. 
2. Penyajian data, pada langkah ini data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga semakin mudah 
dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan pada penelitian 
kualitatif yang diharapkan merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskriptif atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang 
sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas 
dan temuan ini dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.   
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil angket yang 
diperoleh, diketahui bahwa siswa kelas VIII 
SMPS Tahfidz An Nashichah memiliki tingkat 
self efficacy sedang. Rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis siswa adalah 5,36 dari 
skor ideal 13. Skor ini menunjukkan bahwa 
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secara umum kemampuan komunikasi 
matematis siswa masih rendah.   
Sebagaimana telah disebutkan bahwa 
data pada penelitian ini dilakukan dalam 3 
tahap, yaitu : reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Berikut dipaparkan 
secara ringkas setiap tahapannya. 
Reduksi Data 
Pada tahapan ini, peneliti akan 
memaparkan hasil wawancara dengan 3 orang 
dari 9 subjek yang terpilih berdasarkan tingkat 
self efficacy siswa, yang masing-masing siswa 
mewakili setiap kategori. Adapun petikan 
wawancara peneliti dengan subjek 
disimbolkan dengan P sebagai peneliti dan 
inisial subjek sebagai subjek. 
Soal nomor 1 merupakan soal dengan 
indikator membuat model matematika dari 
situasi yang diberikan dan meyelesaikannya. 
Adapun bunyi soalnya ialah: “Sebuah prisma 
alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan 
sisi miring 26 cm dan salah satu sisi siku-
sikunya 10 cm, dengan tinggi prisma 12 cm. 
Gambarkanlah bentuk prisma yang sesuai 
dengan pernyataan soal dan hitunglah luas 
permukaan dari prisma tersebut! ”. Adapun 
jawaban subjek dan hasil wawancara peneliti 
dengan 3 subjek mewakili setiap indikator 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Jawaban Subjek S-6 Soal Nomor 1 
Jawaban pada gambar 1 merupakan 
jawaban subjek S-6 yang mewakili kategori self 
efficacy tinggi. Hasil tes tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti kepada subjek S-6. Berikut petikan 
wawancara peneliti (P) dengan subjek S-6 
Terkait soal nomor 1: 
P : “Coba kamu jelaskan apa yang kamu 
gambar pada soal nomor 1.” 
S-6 : “Prismanya prisma segitiga kan kak. 
Alasnya segitiga siku-siku yang sisi 
miringnya 26 cm kak terus salah satu 
sisi siku-sikunya 10 cm saya buat jadi 
alas segitiganya kak. Terus tinggi 
primanya 12 cm kak” 
P : “Lalu bisa kamu simpulkan jawaban 
dari nomor 1 kamu?” 
S-6 : “Kesimpulannya sebelum cari luas 
permukaan cari sisi segitiga dulu, terus 
cari luas permukaan dan keliling 
segitiga barulah cari luas permukaan 
prismanya kak” 
Dari gambar 1 dan petikan wawancara 
terlihat bahwa subjek S-6 mampu 
menyelesaikan persoalan dengan sempurna. 
Subjek S-6 memperoleh skor sempurna yaitu 5. 
Subjek S-6 mampu menjelaskan gambar yang 
dibuat dan menyatakan informasi yang 
diperoleh dari soal serta menyelesaikannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa subjek S-6 mampu 
menyatakan situasi ke dalam model 
matematika (dalam hal ini menggambar) dan 
meyelesaikannya. Hal tersebut diperkuat 
dengan wawancara antara peneliti dengan 
subjek S-6.  
Selanjutnya, siswa dengan kategori self 
efficacy sedang yang diwakili oleh subjek S-14. 
Berikut hasil jawaban dan wawancara subjek S-
14: 
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Gambar 2. Jawaban Subjek S-14 Soal Nomor 1 
 
Hasil tes tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada subjek S-14. Berikut petikan 
wawancara peneliti (P) dengan subjek S-14 
Terkait soal no 1: 
P :“Soal nomor 1 kan diminta 
menggambar, kenapa kamu tidak buat 
gambarnya?” 
S-14 : “saya kurang paham kak, jadi saya 
tidak menggambar prismanya. Saya 
langsung masukkan angka yang 
diketahui itu ke rumusnya”  
P :“Kenapa?” 
S-14 :“Belajarnya online kak, pakai WA aja. 
Dikasih tugas dari buku untuk 
dikerjakan. Jadi gak ngerti” 
P : “Rumus yang kamu tuliskan sudah 
benar, tetapi angka yang kamu 
masukkan salah. Harusnya kamu 
mencari dulu panjang sisi segitiga yang 
belum diketahui. Kamu dapat 
menggunakan teorema Phytagoras. 
Kamu paham gak tentang teorema 
Phytagoras?” 
S-14 :“Gak terlalu kak, sedikit bingung 
dengan teorema Phytagoras” 
P : “Kenapa?” 
S-14 : “Sudah lama belajarnya kak, lupa” 
Dari gambar 2 terlihat bahwa subjek S-
14 belum memahami soal dengan baik,  
sehingga tidak mampu memahami soal 
(mengidentifikasi informasi yang terdapat 
pada soal) dan belum bisa menuliskan model 
matematika (menggambar prisma). Subjek S-
14 melakukan kesalahan dalam mencari luas 
permukaan prisma. Pembelajaran daring yang 
dilakukan melalui whatsapp menyebabkan 
subjek kurang memahami materi dan tidak 
mampu menggambar prisma (membuat model 
matematika), sehingga subjek tidak dapat 
menyelesaikan soal dengan benar. Subjek juga 
terindikasi tidak memahami konsep keliling 
segitiga dan teorema Phytagoras yang 
merupakan materi prasyarat yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan soal tersebut. Subjek 
binggung dan lupa tentang materi tersebut 
Hal ini menunjukan bahwa S-14 belum mampu 
membuat model matematika dari situasi yang 
disajikan dan meyelesaikannya.  
Terakhir, siswa dengan kategori self 
efficacy rendah yang diwakili oleh subjek S-7. 
Berikut hasil jawaban dan wawancara subjek S-
7: 
 
Gambar 3. Jawaban Subjek S-7 Soal Nomor 1 
 
Hasil tes tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada subjek S-7. Berikut petikan wawancara 
peneliti (P) dengan subjek S-7 Terkait soal 
nomor 1: 
P : “Kenapa kamu tidak menggambar 
prismanya?.” 
S-7 : “Saya tidak tau cara menggambarnya 
kak” 
P : “Informasi apa yang diketahui dan 
ditanya dari soal tersebut? 
S-7 : “Sisi miringnya 26 kak, sisi siku-siku 10 
cm sama tinggi prisma kak 12 cm” 
P : “Jadi bagaimana kamu ngerjainnya?” 
S-7 : “Masukkan angka-angkanya ke rumus 
prisma kak” 
P : “Terus untuk mencari keliling segitiga 
alas kan kurang satu sisi lagi. Kenapa 
tidak dicari?” 
S-7 : “Gak terlalu paham kak” 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa 
subjek S-7 telah berusaha menyelesaikan soal 
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cerita yang disajikan. Subjek S-7 belum mampu 
menyelesaikan soal nomor 1 dengan tepat. 
Kesalahan yang dilakukan oleh subjek S-7 
hampir sama dengan yang dilakukan oleh 
subjek S-14, dan diperparah dengan 
ketidaktelitian ketika proses perkalian.  
Subjek S-7 belum mampu 
menyelesaikan soal dengan baik dan belum 
mampu membuat model matematika dalam 
bentuk gambar yang diminta pada soal. Jadi, 
subjek S-7 juga belum mampu membuat model 




Setelah tahapan reduksi data, 
dilanjutkan dengan tahap penyajian data. 
Tabel berikut menyajikan kemampuan 




Tabel 2. Keterampilan Komunikasi Matematis Siswa berdasarkan Self Efficacy 
Indikator Keterampilan Komunikasi Matematis 
Tingkat Self Efficacy 
Tinggi Sedang Rendah 
S-2 S-3 S-6 S-1 S-11 S-14 S-4 S-7 S-9 
1.    Membuat model matematika dari 
situasi yang disajikan 
 
Skor 3 4 5 3 2 2 2 2 2 
Rata-rata 4 2,33 2 
2.   Merangkai pertanyaan dan 
menyelesaikannya dari gambar  
 
Skor 3 4 2 2 0 1 0 1 0 
Rata-rata 3 1 0,33 
3.   Menyelesaikan model matematika 
bentuk gambar Skor 2 2 2 1 0 2 0 2 0 
Rata-rata 2 1 0,67 
Rata-rata Keseluruhan 3 1,44 1 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa secara 
umum keterampilan komunikasi matematis 
siswa masih rendah. Ditinjau dari self efficacy 
siswa, untuk siswa dengan kategori self 
efficacy tinggi mampu menyelesaikan indikator 
1 dengan baik, sedangkan indikator 2 dan 3 
masih terdapat banyak kesalahan. Siswa 
dengan kategori self efficacy sedang dan 
rendah masih belum memiliki keterampilan 
komunikasi yang baik, mereka melakukan 
kesalahan di semua indikator keterampilan 
komunikasi matematis.  
Untuk memudahkan dalam menarik 
kesimpulan, maka dilakukan proses coding/ 
pengodean. Berikut hasil pengodean 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
kemampuan komunikasi matematis.   
Tabel 3. Pengodean Keterampilan  Komunikasi 







1 2 3 
Tinggi S-2 √ √ √ 
S-3 √ √ × 
S-6 √ √ × 
Sedang S-1 √ √ × 
S-11 × × × 
S-14 × × × 
Rendah S-4 × × × 
S-7 × × × 
S-9 × × × 
 
Keterangan: 
√ : mampu menyelesaikan dengan baik 
× : tidak mampu/melakukan kesalahan 
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Penarikan Kesimpulan 
Siswa dengan self efficacy tinggi cukup 
mampu menyelesaikan soal tes kemampuan 
komunikasi matematis dengan baik yaitu pada 
indikator membuat model matematika dari 
situasi yang disajikan dan menyelesaikannya. 
Untuk indikator menyelesaikan model 
matematika bentuk gambar yang diberikan 
siswa dengan self efficacy tinggi masih 
mengalami kesalahan perhitungan pada 
jawaban soal. Pada indikator merangkai 
pertanyaan dari gambar dan menjawabnya, 
siswa kategori self efficacy tinggi masih 
mengalami kesalahan dalam menjawab soal 
dan belum mampu menyelesaikan soal pada 
indikator tersebut dengan benar. Secara 
umum, siswa dengan self efficacy tinggi sudah 
mampu mengidentifikasi informasi yang ada 
pada soal dengan baik, mampu menggambar 
dengan benar dan menguasai materi prasyarat 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 
Namun dalam penyelesaian soal, masih ada 
beberapa yang kekeliruan dalam 
menggambarkan, menghitung dan menuliskan 
angka yang diketahui pada soal.  
Siswa dengan self efficacy sedang 
masih melakukan kekeliruan dalam menjawab 
soal di semua indikator. Secara umum, siswa 
dengan self efficacy sedang belum dapat 
mengidentifikasi informasi yang ada pada soal 
dengan baik, belum mampu menentukan 
strategi penyelesaian soal dengan baik dan 
masih belum menguasai materi prasyarat yaitu 
menentukan keliling segitiga dan teorema 
phytagoras. Dalam penyelesaian soal, masih 
ada beberapa yang kurang teliti dalam 
menghitung dan menuliskan angka yang 
diketahui pada soal. Dan masih belum 
sepenuhnya paham materi bangun ruang sisi 
datar.  
Siswa dengan self efficacy rendah 
belum mampu menyelesaikan soal tes 
keterampilan komunikasi matematis dengan 
baik di semua indikator. Secara umum, siswa 
dengan self efficacy rendah belum maksimal 
dalam mengidentifikasi informasi yang ada 
pada soal dengan baik, masih belum 
menguasai materi prasyarat. Dalam 
penyelesaian soal, masih ada beberapa yang 
kekeliruan dalam menghitung dan menuliskan 
angka yang diketahui pada soal.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan angket self efficacy yang 
telah disebarkan kepada subjek penelitian 
kelas VIII di SMPS Tahfidz An Nashichah Batam 
yang berjumlah 14 siswa menunjukan bahwa 
setiap subjek penelitian memiliki tingkat self 
efficacy yang berbeda-beda. Sebagian besar 
siswa memiliki self efficacy sedang. Adapun 
keberagaman self efficacy yang diperoleh, 
sebagaimana dijelaskan oleh Bandura bahwa 
empat sumber informasi utama yang dapat 
mengembangkan self efficacy atau 
kemampuan diri adalah pengalaman diri 
sendiri (keberhasilan ataupun kegagalan), 
pengalaman keberhasilan dan kegagalan 
orang lain, persuasi verbal dan keadaan 
fisiologis (Bandura, 1997; Hendriana et al., 
2017). Self efficacy tidak terbentuk dengan 
sendirinya, namun melalui proses. Self efficacy 
akan Nampak dari perilaku seseorang. 
Terdapat langkah-langkah yang harus dijalani 
seseorang agar dapat benar-benar percaya 
dengan kemampuannya dalam melaksanakan 
tugas (MZ & Risnawati, 2015). 
Secara umum, keterampilan 
komunikasi matematis siswa masih rendah. 
Namun, mereka sudah mampu membuat 
model matematika dari situasi yang diberikan 
dan menyelesaikannya dengan baik. Sesuai 
dengan yang disimpulkan oleh (Haniatusaadah 
& Basir, 2020) bahwa keterampilan komunikasi 
matematis siswa SMP berada pada kategori 
tinggi untuk indikator mempresentasikan 
benda nyata, gambar dan diagram dalam 
bentuk model matematika. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa, diketahui bahwa 
guru di SMPS Tahfidz An Nachihah cukup 
sering memberikan soal cerita yang 
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mengharuskan siswa membuat model 
matematika untuk menyelesaikan soal 
tersebut. 
Berdasarkan self efficac, siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi juga mempunyai  
keterampilan komunikasi matematis yang baik 
di beberapa indikator. Mereka sudah bisa 
membuat model matematika dari situasi yang 
disajikan dan menyelesaikannya. Selain itu, 
siswa dengan self efficacy tinggi juga dapat 
menyelesaikan model matematika bentuk 
gambar yang diberikan, namun masih kesulitan 
dalam membuat pertanyaan dari soal. Siswa 
kategori self efficacy sedang dan rendah 
memiliki keterampilan komunikasi matematis 
yang rendah. Mereka melakukan kesalahan di 
semua indikator. Mereka belum mampu 
menyusun model matematika dari situasi yang 
diberikan dan menyelesaikannya, melakukan 
kekeliruan dalam membuat model matematika 
dari gambar yang disajikan, serta belum 
terampil dalam merangkai pertanyaan dari 
soal.  Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Juhrani et al. (2017).  Hasil 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
siswa  dengan self efficacy sedang dan rendah 
belum bisa mengungkapkan ide-ide matematis 
secara maksimal. Dengan demikian, baik siswa 
dengan self efficacy tinggi, sedang ataupun 
rendah  belum memiliki keterampilan 
komunikasi matematis yang baik. Hal ini dapat 
diartikan bahwa self efficacy tidak memberikan 
pengaruh yang besar terhadap keterampilan 
komunikasi matematis siswa. Hasil tersebut 
bertentangan dengan penelitian (Hamidah, 
2012; Hendriana & Kadarisma, 2019; 
Ramadhani & Harahap, 2020) yang 
menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh 
signifikan terhadap keterampilan komunikasi 
matematis siswa.  
Pada penelitian ini, faktor selain self 
efficacy siswa berdampak lebih besar terhadap 
keterampilan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMPS Tahfidz An-nashichah. 
Sebagaimana hasil penelitian Fitria & 
Handayani (2020) menyimpulkan bahwa 
keyakinan diri siswa berpengaruh 37,69%, 
sedangkan faktor selain kepercayaan diri 
mempengaruhi keterampilan komunikasi 
matematis siswa lebih besar, yaitu 53,9%. 
Lemahnya keterampilan komunikasi ini dapat 
diakibatkan oleh pembelajaran yang dilakukan 
kurang efektif. Materi bangun ruang sisi datar 
ini diajarkan bertepatan pada masa pandemi 
Covid-19 yang mengharuskan seluruh sekolah 
di Indonesia melakukan pembelajaran secara 
daring. Proses pembelajaran yang dilakukan 
secara daring menggunakan aplikasi whatsapp. 
Penelitian Daheri et al. (2020)  menyimpulkan 
bahwa aplikasi whatsapp kurang efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran 
daring. Perlu dilakukan inovasi dalam 
pembelajaran daring (Utami et al., 2020), 
menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi (Annur & Hermansyah, 2020). Guru 
harus kreatif dalam  mendesain media 
pembelajaran yang lebih efektif, misalnya 
mengembangkan video pembelajaran yang 
menarik (Nurdin et al., 2019) atau 
menggunakan aplikasi e-learning seperti 
Edmodo (Ompusunggu & Sari, 2019). Salah 
satu cara agar siswa dapat mengembangkan 
keterampilan komunikasi matematis selama 
pembelajaran adalah dengan menerjemahkan, 
mengaplikasikan dan melakukan penilaian 
hasil secara matematis melalui diskusi dan 
menyampaikan/mengkomunikasi gagasan dan 
pendapat yang berkaitan dengan masalah 
(Stacey, 2011). Lebih baik lagi jika masalah yang 
dihadirkan sesuai dengan konteks yang dekat 
dengan kehidupan siswa. Salah satunya 
konteks tabuik untuk pembelajaran materi 
bangun ruang sisi datar (Fitriza & Gunawan, 
2019).  
 Penelitian ini memiliki keterbatasan. 
Penelitian ini dilakukan secara daring dengan 
bantuan aplikasi whatsapp sehingga tingkat 
kecurangan siswa dalam mengerjakan soal 
yang diberikan cukup tinggi. Salah satu 
masalah dalam pembelajaran daring adalah 
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kecurangan atau siswa yang menyontek 
(Bedford et al., 2011; Jr et al., 2013; Khan & 
Balasubramanian, 2009; Kocdar et al., 2018).  
Untuk itu, perlu taktik dan trik penilaian untuk 
melakukan evaluasi yang dapat dipertangung 
jawabkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dan 
dianalisis, diperoleh kesimpulan bahwa: (1)  
keterampilan komunikasi matematis siswa  
masih rendah pada materi bangun ruang sisi. 
(2) berdasarkan self efficacy, siswa kategori 
self efficacy tinggi mempunyai keterampilan 
komunikasi matematis yang tinggi, namun 
masih kesulitan dalam merangkai pertanyaan 
menjawabnya. Siswa pada kategori self 
efficacy sedang dan rendah, keterampilan 
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